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ABSTACT

Ahmad Sirojudin Abas, SRN: 232622103, Research Topic: “Differentiated
Instruction in the Merdeka Curriculum for Arabic Language Learning: An
Ethnographic Study at SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon.”

Arabic Language at the senior high school level is one of the elective foreign
language subjects that must be studied. However, the varying backgrounds
and abilities of students present unique challenges in the learning process,
particularly due to highly heterogeneous inputs: from students who have
never studied Arabic, to those with moderate proficiency from Islamic-based
schools, and students graduating from Islamic boarding schools with strong
Arabic skills. The Merdeka Curriculum was introduced with an approach
that focuses on the needs of learners, one of which is through the
implementation of differentiated instruction. Differentiated instruction is a
teaching approach in which teachers identify and teach students according to
their individual talents, profiles, learning styles, and needs. This study aims
to describe the practice of differentiated instruction in Arabic language
learning at SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon, to explore the experiences of
teachers and students in its implementation, and to identify the strategies
used, the challenges encountered, and the meaning of differentiated
instruction for students. This research employs a qualitative approach using
ethnographic methods. Data collection techniques include participant
observation, in-depth interviews, and document analysis. The findings reveal
that the implementation of differentiated instruction involves three main
stages: mapping student needs, designing differentiation strategies (content,
process, and product), and conducting evaluation and reflection. Teachers
reported improved understanding of learning concepts and greater
satisfaction in teaching. Meanwhile, students showed increased creativity,
independence, and positive relationships with teachers. Key challenges in
implementation include complex planning, time management, and the
development of flexible materials. Overall, students felt valued, more
comfortable in the learning process, and demonstrated higher motivation and
active participation in Arabic language learning.

Keywords : Differentiated Instruction, Merdeka Curriculum, Arabic
Language, Ethnography, Students.



ABSTRAK

Ahmad Sirojudin Abas, NIM : 232622103, Judul : “Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa
Arab: Study Etnografi di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon”.

Bahasa Arab di jenjang SMA merupakan salah satu mata pelajaran bahasa
asing pilihan yang wajib dipelajari. namun, perbedaan latar belakang
kemampuan peserta didik menjadi tantangan tersendiri dalam pembelajaran,
khususnya karena adanya input yang sangat heterogen: mulai dari siswa
yang belum pernah belajar bahasa Arab, siswa dengan kemampuan sedang
dari sekolah berbasis Islam, hingga siswa lulusan pesantren dengan
kemampuan yang baik. Kurikulum Merdeka hadir dengan pendekatan yang
berfokus pada kebutuhan peserta didik, salah satunya melalui penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara
guru dalam mengenali dan mengajar sesuai dengan bakat, profil, gaya belajar dan
kebutuhan peserta didik yang berbeda . Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Bahasa Arab di SMAIT Raudhatul Jannah Cilegon, menggali pengalaman
guru dan peserta didik dalam implementasinya, serta mengidentifikasi
strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, dan makna pembelajaran
berdiferensiasi bagi peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: pemetaan
kebutuhan peserta didik, penyusunan strategi diferensiasi (konten, proses,
dan produk), serta evaluasi dan refleksi. Guru merasakan peningkatan
pemahaman terhadap konsep belajar dan kepuasan dalam mengajar.
Sementara itu, peserta didik mengalami peningkatan kreativitas,
kemandirian, serta hubungan positif dengan guru. Tantangan utama dalam
pelaksanaannya meliputi perencanaan yang kompleks, pengelolaan waktu,
dan pengembangan materi yang fleksibel. Secara keseluruhan, peserta didik
merasa dihargai, lebih nyaman dalam belajar, dan menunjukkan motivasi
serta partisipasi aktif yang lebih tinggi dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Bahasa
Arab, Etnografi, Peserta Didik
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Ki Hajar Dewantara —
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